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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar kuesioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR RISIKO KEJADIAN PERNIKAHAN ANAK
DI KECAMATAN RUMBIA DAN TAMALATEA
KABUPATEN JENEPONTO
TAHUN 2021-2022

No. Urut Responden (Diisi oleh Peneliti)
Tgl. Pengumpulan Data (Diisi oleh Peneliti)

Pedoman Menjawab Pertanyaan

Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti serta
digunakan hanya demi kepentingan penelitian saja, jadi dimohon agar menjawab setiap
pertanyaan berikut dengan sejujurnya serta memilih salah satu jawaban untuk
pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan!

A. Karakteristik Responden

Inisial Nama Lengkap

Tempat Lahir (Kabupaten/Kota)
Tanggal Lahir

Usia (Tahun)

Alamat

Kecamatan

ourwdE

Rumbia
Tamalatea
Lebangmanai
Rumbia
Bontomanai
Bontotiro
Loka
Tompobulu
Kassi
Pallantikang
Lebangmanai Utara
Bontocini
Jenetallasa
Ujungbulu
Bontosunggu
Bontojai
Borongtala
Turatea Timur
Turatea

7. Desa/Kelurahan (di Rumbia)

8. Desa/Kelurahan (di Tamalatea)

POO TP AT TSTQTOO0 TP TP
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f. Manjangloe
g. Karelayu
h. Bontotangnga
i. Tamanroya
J- Tonrokassi Timur
k. Tonrokassi
l. Tonrokassi Barat
9. Nomor Telepon
10. Tanggal Akad Nikah :
11. Status Pernikahan/Perkawinan : a. Kawin
b. Cerai Hidup
C. Cerai Mati

Tingkat Pendidikan Formal
1. Apa tingkat pendidikan terakhir Anda sebelum melaksanakan pernikahan?

a.

®ao0oT

Tidak Sekolah/Tidak Tamat SD Sederajat
Tamat SD Sederajat

Tamat SMP Sederajat

Tamat SMA Sederajat

Tamat Perguruan Tinggi

Status Ekonomi
1. Berapa penghasilan/pendapatan dari orang tua/wali Anda setiap bulan?

Anjuran Orang Tua/Keluarga
1. Sesering apa orang tua/keluarga Anda menganjurkan bahwa lebih baik fokus
belajar/melanjutkan sekolah daripada menikah muda?

a.
b.
c.
d.

Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 4)
Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 3)
Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
Tidak Pernah (Skor 1)

2. Sesering apa orang tua Anda mengatakan bahwa menikah muda dapat
menjadikan anak mandiri (tidak bergantung pada orang tua)?

a.
b.
c.
d.

Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)
Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)
Tidak Pernah (Skor 4)

3. Sesering apa orang tua Anda memberikan kebebasan kepada Anda untuk
memutuskan sesuatu hal termasuk dalam menikah di usia muda?

a.

b.
c.
d

Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)
Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)
Tidak Pernah (Skor 4)
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Sesering apa orang tua Anda mengatakan bahwa menikah muda untuk
menghindari gunjingan sanak saudara atau tetangga?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)

Sesering apa orang tua Anda mengatakan bahwa menikah muda dapat
mengurangi beban ekonomi orang tua?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)

Sesering apa orang tua Anda mengatakan pendidikan tinggi tidak menjamin
mendapatkan penghasilan sehingga menganjurkan/mendorong Anda untuk
berhenti sekolah dan menikah?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)

Sesering apa orang tua Anda menganjurkan agar menikah jika sudah tidak
melanjutkan sekolah?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)

Sesering apa orang tua Anda mengatur aktivitas/kegiatan Anda?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 4)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 2)

d. Tidak Pernah (Skor 1)

Sesering apa orang tua Anda mengontrol pertemanan Anda?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 4)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 2)

d. Tidak Pernah (Skor 1)

Sesering apa orang tua Anda sebagai pemegang kekuasaan memegang
peranan penting dalam keputusan pernikahan Anda?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 4)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 2)

d. Tidak Pernah (Skor 1)

Sesering apa orang tua Anda mengatakan bahwa pernikahan harus
dilaksanakan langsung setelah balig (haid)?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
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c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)
d. Tidak Pernah (Skor 4)

12. Sesering apa Anda ingin menikah dengan pilihan Anda sendiri namun orang
tua/keluarga Anda menganjurkan/menyarankan untuk menikah dengan
pilihannya?

a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 4)

b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 3)

c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
d. Tidak Pernah (Skor 1)

13. Sesering apa orang tua/keluarga Anda mengatakan jika menolak lamaran maka
harus siap menanggung cibiran/hinaan orang lain?
a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)
b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)
d. Tidak Pernah (Skor 4)
14. Sesering apa orang tua Anda mengatakan kalau tidak patuh maka tidak akan
dianggap sebagai anak?
a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)
b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)
d. Tidak Pernah (Skor 4)
15. Sesering apa orang tua Anda mengatakan bahwa menikah bukan pilihan dari
orang tua maka ke depannya dilakukan sendiri tanpa bantuan dari orang tua?
a. Sangat Sering/Setiap Hari (Skor 1)
b. Sering/4-6 Hari Tiap Pekan (Skor 2)
c. Kadang-Kadang/1-3 Hari Tiap Pekan (Skor 3)
d. Tidak Pernah (Skor 4)
Akses Konten Pornografi
1. Sesering apa Anda mengakses/membuka situs pornografi saat on-line/dalam
jaringan internet?
a. Selalu (Skor 4)
b. Sering (Skor 3)
c. Kadang-Kadang (Skor 2)
d. Tidak Pernah (Skor 1)
2. Sesering apa Anda berada dalam keadaan tidak ketahuan orang lain namun
Anda tetap tidak akan mengakses/membuka situs pornografi?
a. Selalu (Skor 1)
b. Sering (Skor 2)
c. Kadang-Kadang (Skor 3)
d. Tidak Pernah (Skor 4)
3. Sesering apa Anda merasa gairah/hasrat seks Anda meningkat seandainya
Anda mengakses/membuka situs pornografi?
a. Selalu (Skor 4)
b. Sering (Skor 3)
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c. Kadang-Kadang (Skor 2)

d. Tidak Pernah (Skor 1)
Sesering apa Anda merasa senang mengakses/membuka situs pornografi
karena sifatnya up-to-date/kekinian?

a. Selalu (Skor 4)

b. Sering (Skor 3)

c. Kadang-Kadang (Skor 2)

d. Tidak Pernah (Skor 1)
Sesering apa Anda merasa Anda terangsang untuk melakukan masturbasi
seandainya Anda mengakses/membuka situs pornografi?

a. Selalu (Skor 4)

b. Sering (Skor 3)

c. Kadang-Kadang (Skor 2)

d. Tidak Pernah (Skor 1)
Sesering apa Anda merasa konsentrasi Anda dalam kehidupan sehari-hari tidak
terpengaruhifterganggu  seandainya Anda mengakses/membuka = situs
pornografi?

a. Selalu (Skor 1)

b. Sering (Skor 2)

c. Kadang-Kadang (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)
Sesering apa Anda tidak melampiaskan dorongan seks yang Anda rasakan
seandainya Anda mengakses/membuka situs pornografi?

a. Selalu (Skor 1)

b. Sering (Skor 2)

c. Kadang-Kadang (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)
Sesering apa Anda tidak men-download/mengunduh konten (gambar atau
video) pornografi di internet?

a. Selalu (Skor 1)

b. Sering (Skor 2)

c. Kadang-Kadang (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)
Sesering apa Anda merasa Anda tidak akan melakukan masturbasi seandainya
Anda mengakses/membuka situs pornografi?

a. Selalu (Skor 1)

b. Sering (Skor 2)

c. Kadang-Kadang (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)
Sesering apa Anda tidak mengakses/membuka situs pornografi jika Anda on-
line/dalam jaringan internet?

a. Selalu (Skor 1)

b. Sering (Skor 2)

c. Kadang-Kadang (Skor 3)

d. Tidak Pernah (Skor 4)



48

11. Sesering apa Anda merasa Anda sulit berkonsentrasi dalam berbagai
aktivitas/kegiatan seperti belajar seandainya Anda mengakses/membuka situs
pornografi di internet?

a. Selalu (Skor 4)

b. Sering (Skor 3)

c. Kadang-Kadang (Skor 2)
d. Tidak Pernah (Skor 1)

12. Sesering apa Anda men-download/mengunduh konten (gambar atau video)

pornografi di internet?
a. Selalu (Skor 4)
b. Sering (Skor 3)
c. Kadang-Kadang (Skor 2)
d. Tidak Pernah (Skor 1)

Budaya Menikah Usia Anak

1. Apakah ada budaya di lingkungan tempat tinggal Anda di mana sebagian
masyarakat menganggap bahwa perempuan yang tidak melakukan pernikahan
di usia < 19 tahun (menikah muda) akan menjadi perawan tua?

a. Ya(Skor1l)
b. Tidak (Skor 0)

2. Apakah masyarakat di lingkungan tempat tinggal Anda menganggapnya
sebagai mitos belaka apabila seorang perempuan yang menikah di usia < 19
tahun berisiko terhadap kesehatan reproduksinya?

a. Ya(Skor1l)
b. Tidak (Skor 0)

3. Apakah orang tua Anda menikah pada usia < 19 tahun karena pernikahan usia
muda merupakan budaya/tradisi yang turun-temurun?

a. Ya(Skor1l)
b. Tidak (Skor 0)

4. Apakah ada budaya di lingkungan tempat tinggal Anda di mana orang tua yang
memiliki anak perempuan harus segera mencarikan jodohnya sejak lahir karena
anak perempuan yang belum memiliki calon pasangan dianggap sebagai aib
keluarga?

a. Ya(Skor1l)
b. Tidak (Skor 0)
5. Apakah di lingkungan tempat tinggal Anda banyak yang menikah di usia muda?
a. Ya(Skor1l)
b. Tidak (Skor 0)

Perilaku Seks Pranikah

1. Apakah Anda pernah mengobrol/berbicara berdua dengan laki-laki yang bukan
mahram?

a. Pernah
b. Tidak Pernah
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Apakah Anda pernah menonton film berdua dengan laki-laki yang bukan
mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah berjalan-jalan berdua dengan laki-laki yang bukan
mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah bergandengan/berpegangan tangan dengan laki-laki yang
bukan mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah memeluk atau dipeluk laki-laki yang bukan mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah mencium/mengecup pipi laki-laki yang bukan mahram?
a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah berciuman bibir dengan laki-laki yang bukan mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah berciuman mulut sambil memainkan/beradu lidah dengan
laki-laki yang bukan mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah saling mencium/mengecup leher dengan laki-laki yang
bukan mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah saling meraba/menyentuh bagian tubuh yang
sensitif/peka (seperti leher, dada, paha atas, atau kemaluan) dengan laki-laki
yang bukan mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah saling menyentuhkan/menempelkan kemaluan dengan
atau tanpa memakai busana/pakaian bersama laki-laki yang bukan mahram?
a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah bersetubuh/berhubungan seks dengan laki-laki yang
bukan mahram?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Kejadian Pernikahan Anak

1.

Berapa usia Anda pada saat melangsungkan pernikahan?
Jawab: ...... Tahun
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Lampiran 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jawaban terhadap
Pertanyaan dengan Pilihan Ganda

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jawaban Pertanyaan mengenai
Anjuran Orang Tua/Keluarga di Kecamatan Rumbia dan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto Tahun 2021-2022

Sangat Sering Kadang- Tidak
No. Pertanyaan Sering Kadang Pernah
n % n % n % n %
1. | Sesering apa orang 191136 | O 0 0 0 121 | 86,4

tua/keluarga Anda
menganjurkan bahwa lebih
baik fokus
belajar/melanjutkan sekolah
daripada menikah muda?

2. | Sesering apa orang tua 1|07 0 0 391|279 100 | 71,4
Anda mengatakan bahwa
menikah muda dapat
menjadikan anak mandiri
(tidak bergantung pada
orang tua)?

3. | Sesering apa orang tua 6 | 43 | 50 [357| 2 | 14 | 8 | 58,6
Anda memberikan
kebebasan kepada Anda
untuk memutuskan sesuatu
hal termasuk dalam menikah
di usia muda?

4. | Sesering apa orang tua 33|236| 1 0,7 | 7 5 99 | 70,7
Anda mengatakan bahwa
menikah muda untuk
menghindari gunjingan
sanak saudara atau
tetangga?

5. | Sesering apa orang tua 51| 3,6 0 0 31| 22,1104 | 74,3
Anda mengatakan bahwa
menikah muda dapat
mengurangi beban ekonomi
orang tua?

6. | Sesering apa orang tua 0 0 32 {229 3| 21 |105| 75
Anda mengatakan
pendidikan tinggi tidak
menjamin mendapatkan
penghasilan sehingga
menganjurkan/mendorong
Anda untuk berhenti sekolah
dan menikah?

7. | Sesering apa orang tua 32 1229 | 2 14 | 6 | 43 | 100|714
Anda menganjurkan agar
menikah jika sudah tidak
melanjutkan sekolah?
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No.

Pertanyaan

Sangat
Sering

Sering

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

%

%

%

%

Sesering apa orang tua
Anda mengatur
aktivitas/kegiatan Anda?

39

27,9

1,4

99

70,7

Sesering apa orang tua
Anda mengontrol
pertemanan Anda?

40

28,6

0,7

99

70,7

10.

Sesering apa orang tua
Anda sebagai pemegang
kekuasaan memegang
peranan penting dalam
keputusan pernikahan
Anda?

14

137

97,9

0,7

11.

Sesering apa orang tua
Anda mengatakan bahwa
pernikahan harus
dilaksanakan langsung
setelah balig (haid)?

1,4

29

20,7

109

77,9

12.

Sesering apa Anda ingin
menikah dengan pilihan
Anda sendiri namun orang
tua/keluarga Anda
menganjurkan/menyarankan
untuk menikah dengan
pilihannya?

0,7

40

28,6

0,7

98

70

13.

Sesering apa orang
tua/keluarga Anda
mengatakan jika menolak
lamaran maka harus siap
menanggung cibiran/hinaan
orang lain?

31

22,1

2,1

99

70,7

14.

Sesering apa orang tua
Anda mengatakan kalau
tidak patuh maka tidak akan
dianggap sebagai anak?

140

100

15.

Sesering apa orang tua
Anda mengatakan bahwa
menikah bukan pilihan dari
orang tua maka ke
depannya dilakukan sendiri
tanpa bantuan dari orang
tua?

34

24,3

106

75,7
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jawaban Pertanyaan mengenai
Akses Konten Pornografi di Kecamatan Rumbia dan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto Tahun 2021-2022

No.

Pertanyaan

Selalu

Sering

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

n

%

n

%

n

%

n %

Sesering apa Anda
mengakses/membuka situs
pornografi saat on-line/dalam
jaringan internet?

3

2,1

0

0

0

0

137 | 97,9

Sesering apa Anda berada
dalam keadaan tidak
ketahuan orang lain namun
Anda tetap tidak akan
mengakses/membuka situs
pornografi?

137

97,9

14

Sesering apa Anda merasa
gairah/hasrat seks Anda
meningkat seandainya Anda
mengakses/membuka situs
pornografi?

14

138 | 98,6

Sesering apa Anda merasa
senang mengakses/membuka
situs pornografi karena
sifatnya up-to-date/kekinian?

14

138 | 98,6

Sesering apa Anda merasa
Anda terangsang untuk
melakukan masturbasi
seandainya Anda
mengakses/membuka situs
pornografi?

14

138 | 98,6

Sesering apa Anda merasa
konsentrasi Anda dalam
kehidupan sehari-hari tidak
terpengaruhi/terganggu
seandainya Anda
mengakses/membuka situs
pornografi?

137

97.9

14

Sesering apa Anda tidak
melampiaskan dorongan seks
yang Anda rasakan
seandainya Anda
mengakses/membuka situs
pornografi?

138

98,6

14

Sesering apa Anda tidak men-
download/mengunduh konten
(gambar atau video)
pornografi di internet?

138

98,6

14

Sesering apa Anda merasa
Anda tidak akan melakukan
masturbasi seandainya Anda

138

98,6

1,4
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No.

Pertanyaan Selalu Sering

Kadang- Tidak
Kadang

Pernah

%

mengakses/membuka situs
pornografi?

10.

Sesering apa Anda tidak 13719790 O 2
mengakses/membuka situs
pornografi jika Anda on-
line/dalam jaringan internet?

14

11.

Sesering apa Anda merasa 0 0 0| O 2
Anda sulit berkonsentrasi
dalam berbagai
aktivitas/kegiatan seperti
belajar seandainya Anda
mengakses/membuka situs
pornografi di internet?

14

138 | 98,6

12.

Sesering apa Anda men- 0 0 2|114| 0
download/mengunduh konten
(gambar atau video)
pornografi di internet?

138 | 98,6

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jawaban Pertanyaan mengenai
Budaya Menikah Usia Anak di Kecamatan Rumbia dan Tamalatea

Kabupaten Jeneponto Tahun 2021-2022

No.

Pertanyaan

Ya Tidak

% n

%

Apakah ada budaya di lingkungan tempat tinggal Anda di
mana sebagian masyarakat menganggap bahwa
perempuan yang tidak melakukan pernikahan di usia < 19
tahun (menikah muda) akan menjadi perawan tua?

27,9 | 101

72,1

Apakah masyarakat di lingkungan tempat tinggal Anda
menganggapnya sebagai mitos belaka apabila seorang
perempuan yang menikah di usia < 19 tahun berisiko
terhadap kesehatan reproduksinya?

68

48,6 72

51,4

Apakah orang tua Anda menikah pada usia < 19 tahun
karena pernikahan usia muda merupakan budaya/tradisi
yang turun-temurun?

82

58,6 58

41,4

Apakah ada budaya di lingkungan tempat tinggal Anda di
mana orang tua yang memiliki anak perempuan harus
segera mencarikan jodohnya sejak lahir karena anak
perempuan yang belum memiliki calon pasangan
dianggap sebagai aib keluarga?

60

42,9 80

57,1

Apakah di lingkungan tempat tinggal Anda banyak yang
menikah di usia muda?

99

70,7 41

29,3
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jawaban Pertanyaan mengenai

Perilaku Seks Pranikah di Kecamatan Rumbia dan Tamalatea

Kabupaten Jeneponto Tahun 2021-2022

Pernah Tidak
No. Pertanyaan Pernah
n % n %

1. | Apakah Anda pernah mengobrol/berbicara berdua 135 | 96,4 | 5 3,6
dengan laki-laki yang bukan mahram?

2. | Apakah Anda pernah menonton film berdua dengan laki- 65 46,4 | 75 | 53,6
laki yang bukan mahram?

3. | Apakah Anda pernah berjalan-jalan berdua dengan laki- 102 | 72,9 | 38 | 27,1
laki yang bukan mahram?

4. | Apakah Anda pernah bergandengan/berpegangan tangan 69 49,3 | 71 | 50,7
dengan laki-laki yang bukan mahram?

5. | Apakah Anda pernah memeluk atau dipeluk laki-laki yang 67 47,9 | 73 | 52,1
bukan mahram?

6. | Apakah Anda pernah mencium/mengecup pipi laki-laki 67 47,9 | 73 | 52,1
yang bukan mahram?

7. | Apakah Anda pernah berciuman bibir dengan laki-laki 67 47,9 | 73 | 52,1
yang bukan mahram?

8. | Apakah Anda pernah berciuman mulut sambil 67 47,9 | 73 | 52,1
memainkan/beradu lidah dengan laki-laki yang bukan
mahram?

9. | Apakah Anda pernah saling mencium/mengecup leher 67 47,9 | 73 | 52,1
dengan laki-laki yang bukan mahram?

10. | Apakah Anda pernah saling meraba/menyentuh bagian 67 47,9 | 73 | 52,1
tubuh yang sensitif/peka (seperti leher, dada, paha atas,
atau kemaluan) dengan laki-laki yang bukan mahram?

11. | Apakah Anda pernah saling 67 479 | 73 | 52,1
menyentuhkan/menempelkan kemaluan dengan atau
tanpa memakai busana/pakaian bersama laki-laki yang
bukan mahram?

12. | Apakah Anda pernah bersetubuh/berhubungan seks 67 479 | 73 | 52,1
dengan laki-laki yang bukan mahram?
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Lampiran 5 Analisis data di SPSS
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Kecamatan
Cumulative
Frequency Fercent Yalid Percent Fercent
Valid  Rumbhia G 471 471 471
Tamalatea 74 52.49 52.9 100.0
Tatal 140 100.0 100.0
Kejadian Pernikahan Anak
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent

Valid 15 22 16.7 16.7 16.7
16 23 16.4 16.4 321
17 21 146.0 16.0 471
18 4 2.8 249 50.0
19 3a 271 271 77
20 7 5.0 5.0 8241
21 7 5.0 5.0 871
22 5 3.6 36 80.7
23 8 57 57 86.4
24 5 3.6 36 100.0

Taotal 140 100.0 100.0

Tingkat Pendidikan (Kategori) * Tingkat Pendidikan Crosstabulation

Tingkat Pendidikan

Tamat 5D Tamat SMP Tamat SMA Tamat PT
Sederajat Sederajat Sederajat Sederajat Total
Tingkat Pendidikan Cukup Count 0 0 44 14 68
(Kategor) % within Tingkat 0.0% 0.0% 75.9% 241%  100.0%
Pendidikan (Kategori)
Rendah  Count 58 23 0 0 a2
% within Tingkat 72.0% 28.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Fendidikan (Kategori)
Taotal Count 59 23 44 14 140
% within Tingkat 42.1% 16.4% 31.4% 10.0% 100.0%

Fendidikan (Kategori)




Tingkat Pendidikan (Kategori) * Kejadian Pernikahan Anak (Kategori) Crosstabulation

Kejadian Pernikahan Anak

(Kategori)
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Tidak Ya Total
Tingkat Pendidikan Cukup Count 56 2 53
(Kategori) % within Tingkat 96.6% 34%  100.0%
Fendidikan (kKategori)
Rendah  Count 14 68 a2
% within Tingkat 17.1% 829%  100.0%
FPendidikan (Kategori)
Total Count 70 70 140
% within Tingkat 50.0% 500%  100.0%
FPendidikan (Kategori)
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 136.000
In(Estimate) 44913
Standard Error of In(Estimate) i
Asymptotic Significance (2-sided) .ooo
Asymptotic 95% Comman Odds Ratio Lower Bound 29.649
Confidence Interval Upper Bound £33.830
In(Commaon Odds Ratio)  Lower Bound 3.389
Upper Bound 6.436

The Mantel-Haenszel commaon odds ratio estimate is asymptotically normally
distributed underthe common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log

ofthe estimate.

Status Ekonomi (Kategori) * Kejadian Pernikahan Anak (Kategori) Crosstabulation

(Kategor)

Kejadian Pernikahan Anak

Tidak fa Total

Status Ekonomi Cukup Count " 2 13

T A % within Status Ekonomi 84.6% 15.4%  100.0%
(Kategori)

Kurang  Count 59 G2 127

% within Status Ekonomi 46.5% A3.5% 100.0%
(Kategori)

Total Count 70 70 140

% within Status Ekonomi 50.0% 50.0% 100.0%

(Kategori)




Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Standard Error of In(Estimate)
Asymptotic Significance (2-sided)

Asymptotic 95%
Confidence Interval

In(Commaon Cdds Ratio)

Common Qdds Ratio

Lower Bound
Lpper Bound
Lower Bound

Lpper Bound

59

6.339
1.847
7848
018
1.350
20.761
300
3.383

The Mantel-Haenszel commaon odds ratio estimate is asymptotically normally
distributed underthe commaon odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log

ofthe estimate.

Anjuran Orang Tua/Keluarga (Kategori) * Kejadian Pernikahan Anak (Kategori)

Crosstabulation

Kejadian Pernilkahan Analk
(Kategari)

Tidak a Total
Anjuran Orang _ Tidak Ada  Count 3 1 4
Tualkeluarga (Kategor) % within Anjuran Orang 75.0% 250%  100.0%
Tualkeluarga (Kategori)
Ada Count 67 69 136
% within Anjuran Crang 49.3% 80.7% 100.0%
Tualkeluarga (Kategori)
Total Count 70 70 140
% within Anjuran Orang 50.0% 50.0% 100.0%
Tualkeluaraa (Kategori)
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 3.090
In(Estimate) 1128
Standard Error of In(Estimate) 1167
Asymptotic Significance (2-sided) 334
Asymptotic 95% Comman Odds Ratio Lower Bound 313
Confidence Interval Upper Bound 10 445
IniCommon Odds Ratio)  Lower Bound -1.160
Lpper Bound 346

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally
distributed underthe commaon odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log

ofthe estimate.



Akses Konten Pornografi (Kategori) * Kejadian Pernikahan Anak (Kategori)

Crosstabulation
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Kejadian Pernikahan Anak
(Kategori)
Tidak fa Total
Akses anten FPornografi Tidak Ada  Count 69 68 137
I % within Akses Konten 50.4% 49.6%  100.0%
Pornografi (Kategori)
Ada Count 1 2 3
% within Akses Konten 33.3% 66.7%  100.0%
Pornografi (Kategori)
Total Count 70 70 140
% within Akses Konten 50.0% 50.0% 100.0%
Pornografi (Kategori)
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 2029
In(Estimate) J0a
Standard Error of In(Estimate) 1.237
Asymptotic Significance (2-sided) A67Y
Asymptotic 95% Comman Odds Ratio Lower Bound A8ed
Confidence Interval Upper Bound 19 907
In(Commaon Odds Ratio)  Lower Bound -1.716
Upper Bound 313

The Mantel-Haenszel commaon odds ratio estimate is asymptotically normally
distributed underthe commaon odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log

ofthe estimate.

Budaya Menikah Usia Anak (Kategori) * Kejadian Pernikahan Anak (Kategori)

Crosstabulation

Kejadian Pernilkahan Analk
(Kategori)
Tidak a Total

Budaya Menikah Usia Tidak Ada  Count 64 11 a0

Anak (Kategori) % within Budaya Menikah 86.3% 13.8%  100.0%
Usia Anak (Kategori)

Ada Count 1 58 g0

% within Budaya Menikah 1.7% 98.3% 100.0%
Usia Anak (Kategari)

Total Count 7o 70 140

% within Budaya Menikah 50.0% 50.0% 100.0%

Usia Anak (Kategori)




Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

InfEstimate)

Standard Error of In(Estimate)

Asymptotic Significance (2-sided)

Asymptotic 95% Commaon Qdds Ratio
Confidence Interval

InfCommaon Odds Ratio)

Lower Bound
Lpper Bound
Lower Bound

lpper Bound

370.091
5914
1.0549

.000
46.402
20951.756
3837
7.980

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally
distributed under the commaon odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log

of the estimate.

Perilaku Seks Pranikah (Kategori) * Kejadian Pernikahan Anak (Kategori)

Crosstabulation

Kejadian Pernikahan Anak

(Kategori)
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Tidak a Total
Perilaku Seks Pranikah Ringan  Count 65 g 73
b % within Perilaku Seks B9.0% 11.0%  100.0%
Pranikah (Kategori)
Berat Count a 62 67
% within Perilaku Seks 7.5% 92.5% 100.0%
Pranikah (Kategori)
Total Count 70 70 140
% within Perilaku Seks 50.0% 50.0% 100.0%
Pranikah (Kategori)
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 100.750
In(Estimate) 4613
Standard Error of In(Estimate) 1°n
Asymptotic Significance (2-sided) .0oo
Asymptotic 95% Comman Odds Ratio Lower Bound 31.261
Confidence Interval Upper Bound 174,704
IniCommon Odds Ratio)  Lower Bound 3442
Lpper Bound 5783

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally
distributed underthe commaon odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log

ofthe estimate.
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